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ABSTRACT

White jabon (Anthocephalus cadamba Miq.) is a potential fast-growing tree species which naturally distributed in
most of Indonesia islands. The study aims to assess the characteristic of site and morphophysiological variation of
seeds and seedlings of white jabon. The seeds were collected from 11 natural populations, i.e. Sumatera (3
populations), Java (2 populations), Nusa Kambangan (1 population), Kalimantan (2 populations), Sulawesi (2
populations), and Sumbawa (1 population). The research revealed that white jabon naturally grows at elevations
ranging from 23—628 m asl, pH 4.4—6.7 and in the low to high soil fertility condition. Significant differences were
found for all fruits, seeds and seedling characters except for radicle length. The fruit morphological characters
showed significant positive correlations with several seedling growth characters. Seed length was positively
correlated with mean time of germination and radicle length. Most of the seed and seedling characters were not
significant correlation with geo-climate variables of the populations. Percentage of genotypic coefficient of variance
forall of the parameters was higher than percentage of environmental coefficient of variation.
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ABSTRAK

Jabon putih (4dnthocephalus cadamba Miq.) merupakan salah satu jenis tanaman hutan cepat tumbuh potensial yang
tersebar secara alami di sebagian besar pulau-pulau Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik
tapak dan keragaman morfofisiologi benih dan bibit jabon putih. Benih dikumpulkan dari 11 populasi alami, yaitu di
Sumatera (3 populasi), Jawa (2 populasi), Nusa Kambangan (1 populasi), Kalimantan (2 populasi), Sulawesi (2
populasi) dan Sumbawa (1 populasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jabon putih mempunyai sebaran tempat
tumbuh yang sangar luas dan kisaran kondisi tapak secara alami yang cukup beragam. Jenis ini mampu tumbuh baik
pada kisaran ketinggian tempat 23—628 m dpl dengan kisaran pH tanah 4,4—6,7 dan tingkat kesuburan rendah hingga
tinggi. Karakteristik morfofisiologi benih dan bibit berbeda nyata antar populasi, kecuali untuk karakter panjang
radikula. Buah dengan ukuran dan berat yang lebih tinggi berkorelasi dengan pertumbuhan bibit yang lebih baik.
Panjang benih berkorelasi dengan waktu rata-rata berkecambah dan panjang radikula. Korelasi juga terjadi antar
karakter pada tingkat bibit. Sebagian besar karakter benih dan bibit yang diamati tidak berkorelasi dengan faktor-
faktor geoklimat. Koefisien keragaman genotipe untuk semua parameter buah, benih, dan bibit ditemukan lebih
tinggi daripada koefisien keragaman lingkungan.

Katakunci: Anthocephalus cadamda,buah,benih dan bibit, keragaman, morfofisiologi
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I. PENDAHULUAN

Jabon putih [Anthocephalus cadamba Miq.
(sinonim Anthocephalus shinensis (Lamk.),
Neolamarkcia cadamba (Roxb.) Bosser, famili
Rubiaceae)) merupakan jenis potensial asli
Indonesia yang cepat tumbuh dan multiguna.
Jabon putih dapat digunakan untuk kayu lapis,
konstruksi, pulp, papan serat, papan partikel
(Soerianegara & Lemmens, 1993; Kartawinata
1994), dan bahan obat-obatan seperti penghilang
sakit, radang, penurun demam (Modal et al.,
2009), antimikroba (Acharyya et al., 2011) dan
antibakteri (Mishra & Siddique 2011). Menurut
Wong (1989), jabon pertama kali dibudidayakan
di Indonesia pada tahun 1933. Pada saatinijabon
sudah banyak ditanam dalam skala besar di
beberapa daerah seperti Sumatera Utara, Riau
dan Kalimantan Tengah dan juga telah banyak
dibudidayakan oleh petani, terutama di Jawa dan
Kalimantan Selatan (Kallio ef al., 2011; Krisna-
watietal.,2011).

Jabon putih dapat dikategorikan sebagai jenis
tanaman yang tumbuh pada tahapan awal suksesi
(Shukla & Ramakrishnan, 1986) yang tumbuh
baik pada tanah-tanah aluvial yang lembab dan
umumnya dijumpai di hutan sekunder atau ter-
degradasi di sepanjang bantaran sungai dan dae-
rah transisi antara daerah berawa, daerah yang
tergenang air secara permanen maupun secara
periodik (Phillips et al., 2002). Jenis ini dapat
tumbuh pada berbagai jenis tanah, terutama pa-
da tanah-tanah yang subur dan beraerasi baik
(Soerianegara & Lemmens, 1993).

Di Indonesia, jabon putih tersebar hampir di
seluruh pulau, seperti Sumatera, Kalimantan,
Jawa, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku dan
Papua (Martawijaya et al., 1989; Krisnawati et al.,
2011). Teori evolusi menduga bahwa jenis deng-
an sebaran luas akan memiliki tingkat keragaman
yang luas. Namun informasi keragaman tersebut
masih sangat terbatas, termasuk informasi tapak
dan morfofisiologi benih dan bibitnya. Penelitian
ini akan menjawab apakah distribusi geografi dan
kisaran tipe tapak populasi jabon putih yang be-
ragam berasosiasi dengan keragaman morfo-
fisiologi benih dan bibitnya sebagai informasi
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dasar untuk kegiatan pemuliaan tanaman jabon
putih.

Studi perbedaan karakter buah dan benih antar
populasi tanaman hutan telah banyak dilakukan
padajenis-jenis tanaman hutan seperti pada Pinus
wallichiana di India (Rawat dan Bakshi 2011),
Trigonobalanus doichangensis di China (Zheng
et al., 2009), Cedrus deodara di Jammu dan
Kashmir (Mughal dan Thapliyal, 2012) dan
Senna siamea di Thailand (Takuathung et al.,
2012). Keragaman geografis untuk karakteristik
bibit juga telah diteliti diantaranya pada jenis
Pinus strobus (Stephan 1974), Juglans nigra
(Bey 1979) dan Picea asperata (Jiang-xun et al.,
2009). Penelitian-penelitian tersebut menunjuk-
kan adanya keragaman morfofisiologi benih dan
bibit antar populasi yang diamati. Untuk jenis
jabon putih, informasi tersebut belum tersedia.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji
karakteristik tapak dan keragaman morfofisilogi
benih dan bibit, dan untuk mengetahui faktor-
faktor geoklimat dan genetik yang mengen-
dalikan karakteristik morfofisiologi benih dan
bibit jabon putih.

II. METODOLOGI

A. Bahan

Pengumpulan buah 4. cadamba dilakukan di
11 populasi alami jabon putih (Gambar 1).
Pengumpulan buah dilakukan selama 4 (empat)
bulan dari bulan Mei hingga bulan Juni 2012.
Jumlah pohon induk setiap lokasi bervariasi dari
10-20 pohon. Untuk mendapatkan variasi gene-
tik yang maksimum, pohon induk dipilih dengan
jarak 50—100 m antar satu dengan pohon induk
lainnya. Buah yang dikumpulkan dari setiap lo-
kasi dibawa ke laboratorium benih Balai Pene-
litian Teknologi Perbenihan Tanaman Hutan
Bogor. Sampel buah diambil dari setiap pohon
induk dengan jumlah yang sama kemudian
dicampur untuk setiap populasi. Benih diekstrak
secara manual dengan metode ekstraksi basah
(Bonneretal., 1994).
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Gambar (Figure) 1. Distribusi geografik 11 populasi jabon putih yang diuji (Geographic distribution of
the 11 investigated populations of white jabon)

B. Pengumpulan Data Lapangan

Data lapangan yang dikumpulkan adalah letak
geografis, curah hujan, suhu rata-rata tahunan
dan ketinggian tempat. Pengambilan sampel
tanah dilakukan secara komposit, di bawah
setiap pohon induk yang dijadikan sampel pada
kedalaman 10-20 cm dari permukaan tanah
(Suganda et al., 2006). Contoh tanah dari setiap
populasi dianalisis tingkat kesuburannya di
Laboratorium Tanah dan Nutrisi, Seameo-
Biotrop (http://www.biotrop.org), Bogor.

C. Pengukuran Karakteristik Buah dan
Benih

Karakteristik buah yang diukur adalah dia-
meter buah dan berat buah. Diameter buah di-
ukur dengan kaliper digital terhadap diameter
terbesar dan diameter terkecil buah, sedangkan
berat buah diukur dengan timbangan digital.
Karakteristik benih yang diukur adalah panjang
benih, lebar benih, dan berat 1.000 butir benih.
Dari setiap kelompok benih yang mewakili 11
populasi, 100 butir benih komposit diukur pan-
jang dan lebarnya dengan menggunakan mikros-
kop elektron (Zeis discovery V.8 stereo). Berat
benih ditentukan dengan 8 ulangan, masing-
masing ulangan sebanyak 100 butir benih dan
kemudian ditransformasi ke dalam berat 1.000
butir benih (ISTA,2010).

D. Uji Perkecambahan dan Karakteristik
Semai

Studi perkecambahan benih dilakukan di ru-
mah kaca pada kondisi suhu 29-34 °C. Seba-
nyak 100 butir benih dengan 6 (enam) ulangan
ditabur pada media campuran pasir dan tanah
halus (1:1 v/v), kemudian disungkup plastik
transparan untuk mempertahankan kelembaban
media tabur. Sebuah benih dinyatakan berke-
cambabh bila telah muncul sepasang daun secara
sempurna. Perkecambahan benih diukur setiap
hari selama 20 hari. Data yang dicatat dan di-
hitung adalah daya berkecambah, kecepatan ber-
kecambah (Maguire, 1962), dan rata-rata waktu
perkecambahan (Edmond dan Drapala, 1958).
Panjang hipokotil dan radikula diukur pada akhir
perkecambahan. Indeks vigor (total panjang ke-
cambah dikali persentase berkecambah) dihi-
tung berdasarkan Bhattacharyaetal. (1991).

E. Pengukuran Karakteristik Bibit

Benih disemaikan di rumah kaca dengan
menggunakan bak kecambah. Bibit disapih ke
polibag berukuran 12 cm x 15 cm yang diisi
media campuran topsoil, kompos pupuk kan-
dang, dan arang sekam (3:2:1 v/v). Bibit-bibit
tersebut disusun dalam bentuk rancangan acak
berblok dengan 8 (delapan) ulangan. Setiap
ulangan terdiri dari 25 bibit yang disusun bujur
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sangkar (5 bibit x 5 bibit). Setelah bibit berumur
3 (tiga) bulan, sebanyak 9 (sembilan) bibit per
ulangan yang berada di bagian tengah kelompok
bibit diukur tinggi, diameter, jumlah daun, pan-
jang daun, lebar daun dan indeks kekokohan
bibit. Panjang dan lebar daun diukur dengan
mengukur 2 (dua) pasang daun bagian atas yang
telah berkembang sempurna. Indeks kekokohan
bibit diukur dengan membagi tinggi bibit (cm)
dengan diameter (mm).

Berat kering akar dan tajuk dihitung dengan
membagi bibit menjadi 2 (dua) bagian, yaitu
bagian akar dan bagian tajuk (batang dan daun),
kemudian dikeringkan dalam oven selama 48
jam pada suhu 70 °C. Berat kering total dihitung
dengan menjumlahkan berat kering akar, batang
dan daun. Rasio akar pucuk (RAP) diukur berda-
sarkan berat kering akar dibagi berat kering
pucuk.

Pengamatan terhadap kerapatan struktur
stomata daun dilakukan pada siang hari dengan
menghitung jumlah stomata per satuan luas bi-
dang pengamatan. Pencetakan stomata dilaku-
kan pada daun bagian atas yang telah berkem-
bang sempurna dengan menggunakan cat kuku
pada permukaan atas dan bawah daun (Sanchez
etal.,2011). Cat kuku dioleskan pada permuka-
an daun hingga kering, kemudian cetakan ter-
sebut diambil dan diletakkan pada kaca obyektif
mikroskop dengan pembesaran 40 kali dan di-
tutup dengan cover glass. Kerapatan stomata
(jumlah stomata per millimeter) dihitung dengan
membagi jumlah stomata dengan luas bidang
pengamatan (0,19625 mm’). Kandungan klorofil
diukur pada daun kedua dari apical. Klorofil
diekstraks dari 3 (tiga) sampel bibit dengan berat
sampel 0,025 g daun segar. Pengukuran dilaku-
kan dengan UV /visible spectrophotometer (UV-
1201, Shimadzu Corporation, Tokyo, Japan) pada
absorbansi 663 dan 647 (Lichtenthaler, 1987).

F. Analisis Data

Karakteristik tapak dianalisis secara deskrip-
tif. Rancangan acak lengkap digunakan untuk
menguji perbedaan karakteristik buah, benih dan
bibit, sedangkan rancangan acak blok digunakan
untuk menguji karakteristik bibit di persemaian.
Data dianalisis dengan program ANOVA meng-
gunakan SPSS 21 dan Duncan Multiple Range
Test (DMRT) untuk menguji signifikasi per-
bedaan antara karakteristik daun, buah, benih,
dan bibit. Sebelumnya, data persentase (daya
berkecambah) ditransformasi arcsine Vx untuk
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meningkatkan kenormalan data. Korelasi seder-
hana (Pearson) digunakan untuk menemukan
hubungan antar sifat-sifat buah, benih dan bibit
dengan faktor iklim dan geografis (curah hujan
tahunan, suhu rata-rata tahunan, ketinggian tem-
pat, lintang dan bujur).

Untuk membandingkan besarnya keragaman
yang disebabkan oleh populasi dan lingkungan
dan pengaruh bukan genetik lainnya, koefisien
keragaman populasi (KVG) dan keragaman ling-
kungan dan bukan genetik lainnya (KVL) dihi-
tung untuk karakter benih dan bibit dengan meng-
gunakan keragaman populasi (Vg), keragaman
lingkungan (V1) dan rata-rata dengan rumus
sebagai berikut:

KVG=(Vg)"2/Mean ........ccccceevvevreeeeerrannnn. (1)
dan
KVL=(VD)2/Mean) .......ccccceevveveevrecrannnnn. 2)

Untuk menentukan besarnya keragaman popu-
lasi berkontribusi terhadap keragaman total, he-
ritabilitas dalam arti luas (broad sense herita-
bility) dihitung sebagai berikut :

HZ=VE(VEHVI) i, 3)
(Zengetal.,2009).

Kemajuan genetik (GA) se-bagai persentase dari
asumsi seleksi 5% dari ge-notipe superior
(diferensiasi seleksi (K) =2,06) dihitung dengan
rumus:

GA=KH’ AVD; oo, 4)
GA (sebagai % darirata-rata)=(GA/X) x 100.....(5)
dimana:

Vp = keragaman fenotipa, X = rata-rata parameter
(Johnsonetal., 1995).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Karakteristik tapak

Kondisi tempat tumbuh 11 populasi yang di-
amati sangat beragam dengan ketinggian tempat
tumbuh berada pada kisaran 23-628 m di atas
permukaan laut (m dpl). Kisaran curah hujan
1.500-3.102 mm/tahun dengan suhu tahunan
24,4-29 °C. Karakteristik tanah dicirikan dengan
kisaran pH 4,4 (sangat masam) — 6,7 (netral), C-
organik 1,1 (rendah) — 6,7 (sangat tinggi); N total
0,13 (rendah) — 0,57 (tinggi); C/N ratio 7,3 (ren-
dah) — 17,6 (tinggi); P tersedia 2,47 (sangat ren-
dah) — 334,18 (sangat tinggi); K 0,15 (rendah) —
4,00 (sedang); Ca 1,76 (sangat rendah) — 29,65
(sangat tinggi); dan Mg 0,57 (rendah) — 11,41



(sangat tinggi). Kapasitas tukar kation berada
pada kisaran 6,84 (rendah) — 49,33 (tinggi), se-
dangkan kejenuhan basa berkisar antara 33,1
(rendah)— 100 (sangat tinggi) (Tabel 1).

2. Karakteristik benih dan bibit

Populasi berpengaruh nyata dan sangat nyata
terhadap semua parameter morfofisiologi benih
dan bibit, kecuali untuk panjang radikula tidak
dipengaruhi oleh perbedaan populasi. Perbedaan
antar populasi juga terjadi pada semua parameter
morfofisiologi benih dan bibit, kecuali panjang
radikula. Secara keseluruhan dari studi keragam-
an ini menunjukkan bahwa populasi PKS memi-
liki nilai tertinggi untuk 9 (sembilan) karakter,
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yaitu pada berat buah, berat 1.000 butir benih,
daya berkecambah, kecepatan berkecambah, in-
deks vigor, tinggi bibit, berat kering tajuk, berat
kering akar dan berat kering total bibit, dan di-
susul oleh populasi PGS yang memiliki nilai
tertinggi pada 6 (enam) karakter, yaitu diameter
terbesar buah, diameter terkecil buah, berat buah,
indeks vigor, jumlah daun dan panjang daun.
Populasi KTK dan BLK hampir sama pada semua
parameter mempunyai nilai terendah, seperti dia-
meter terbesar buah, diameter terkecil buah, berat
buah, berat 1.000 benih, tinggi bibit, diameter bibit,
panjang daun, lebar daun, luas daun, kerapatan
stomata, klorofil A, klorofil B, dan berat kering
bibit (Tabel 2).

Tabel (Table) 1. Karakteristik geoklimat dan hasil analisis tanah 11 populasi jabon putih (Geo-climate
characteristics and result of soil analysis of the 11 populations of white jabon)

Populasi (Populations)

Parameter (Parameters)

RPS KRS OKJ GSJ NKIJ AP] KTK BLK PGS PKS BHS
Ketinggian tempat (altitude) 294 50 23 628 40 33 147 47 132 210 53
(m dpl) (m asl)
Curah hujan (rainfall) 3.102 3.000 2.500 2.589 2.500 1.500 2.347 2979 1.825 1.788 2.297
(mm/tahun) (mm/year)
Suhu rata-rata tahunan (mean 244 26,5 27,1 27 28 28,5 28,7 28,5 27,3 28,0 29,0
annual temperature) ( °C)
Kimia tanah (soil
characteristics):
-pH H,O 5,1 4.4 4,7 5,1 6,7 6,0 44 4,6 5,5 6,1 6,4
-C organik (%) 1,87 1,10 2,82 225 4,95 3,16 4,75 6,70 2,12 4,60 1,64
-N total (%) 0,20 0,13 035 0,31 0,47 0,18 0,36 0,57 025 038 0,17
-Rasio C/N 9,4 8,5 8,1 7,3 10,5 17,6 13,2 11,8 85 12,1 9,6
-P tersedia (ppm) 15,18 547 6,86 247 10,94 334,18 6,44 10,55 46,84 15,82 90,28
-Ca (cmol/kg) 7,03 1,76 13,16 9,26 29,65 20,15 2,09 2883 17,24 10,33 13,78
-Mg (cmol/kg) 329 1,20 520 6,26 8,37 1141 0,57 6,33 8,55 642 586
-K (cmol/kg) 2,10 0,15 244 098 1,46 4,00 2,35 1,51 342 1,58 2,78
-Na (cmol/kg) 028 4,79 040 0,27 1,98 2,06 0,37 0,28 036 032 037
-Kapasitas tukar kation (cation 6,84 13,25 23,59 19,16 49,33 3798 1627 2821 3442 935 13,09
exchange capacity) (cmol/kg)
-Kejenuhan basa (base 100 59,60 90 88 84 99 33,1 100 8 100 100
saturation) (%)
- AP (me/100g) 0,11 515 0,10 3,52 0,00 0,11 1,46 1,00 0,12 0,00 0,11
-H" (me/100g) 0,05 0,09 0,04 0,06 0,00 0,04 2,70 0,00 0,05 0,14 0,04
Tekstur (Texture):
- Pasir (sand) (%) 784 15,6 144 26,2 3.8 19,0 52 6,2 51,5 70,7 524
- Debu (dust) (%) 62 30,0 335 21,6 18,4 20,8 46,8 46,8 240 148 272
- Liat (clay) (%) 154 544 52,1 522 77,8 60,2 47,0 47,0 245 144 204

Keterangan (Remarks): RPS= Cagar alam Rimbopanti, Pasaman, Sumatera Barat; KRS= Kampar, Riau; OKS=
Jejawi, Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan; GSJ= Garut Selatan, Jawa Barat; NKJ= Pulau Nusa
Kambangan, Jawa Tengah; APJ= Taman Nasional Alas Purwo, Jawa Timur; KTK= Kapuas Tengah,
Kalimantan Tengah; BLK= Batulicin, Kalimantan Selatan; PGS= Parangloe, Gowa, Sulawesi Selatan;
PKS=Pomalaa, Sulawesi Tenggara; BHS= Batuhijau, Sumbawa
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3. Korelasi antar karakter morfofisiologi be-
nih, bibit dan faktor geoklimat

Korelasi positif nyata ditunjukkan antara ka-
rakter diameter dan berat buah dengan beberapa
parameter pertumbuhan bibit. Panjang benih ber-
korelasi negatif dengan rata-rata waktu berke-
cambah (koefisien korelasi atau r = -0,820) dan
berkorelasi positif dengan panjang radikula
(0,650). Makin panjang benih makin pendek
waktu yang diperlukan untuk berkecambah dan
makin panjang radikula semai. Korelasi antar
karakter morfofisiologi benih dan bibit lainnya
dapat dilihat pada Tabel 3.

Korelasi sederhana antara karakter morfo-
fisiologi benih dan bibit dengan faktor geoklimat
menunjukkan bahwa letak lintang berkorelasi
positif dengan lebar benih (r=0,615), sedangkan
letak bujur berkorelasi dengan panjang benih (r =
0,646) dan indeks vigor (r = 0,638). Korelasi
lainnya ditunjukkan oleh suhu rata-rata yang
berkorelasi positif dengan panjang benih (r =

0,917), namun berkorelasi negatif dengan rata-
rata waktu berkecambah (r = -0,775). Sebagian
besar karakteristik buah, benih dan bibit tidak
berkorelasi nyata dengan faktor-faktor geoklimat
(Tabel 4.).

Karakter buah, benih dan bibit dengan faktor
geoklimat pada beberapa sifat menunjukkan ada-
nya korelasi. Letak lintang berkorelasi positif de-
ngan lebar benih (r=0,615) dan rasio pucuk akar
(r = 0,690), sedangkan letak bujur bekorelasi
dengan panjang benih (r = 0,646) dan indeks
vigor (r = 0,638). Suhu rata-rata tahunan ber-
korelasi positif dengan panjang benih (r=0,917)
dan berkorelasi negatif dengan rata-rata waktu
berkecambah (Tabel 4). Regresi linear antar ka-
rakter buah, benih dan bibit yang berkorelasi
dengan faktor geoklimat disajikan pada Gambar
2. Secara umum sebagian besar karakteristik
daun, buah, benih dan bibit tidak berkorelasi
nyata dengan faktor-faktor geoklimat.

Tabel (Tuble) 4. Korelasi sederhana antar karakter benih dan bibit dan faktor geoklimat (Simple
correlation (Pearson) between characters studied and geo-climate factors)

Parameter Lintang Bujur Kigﬁ%ﬁaﬂ Curah hujan Suhu rata-rata (Mean
(Parameters) (Latitute) (Longitute) (Altitude) (Rainfall) annual temperature)
DBB 0,304 0,401 0,137 -0,498 -0,070
DKB 0,281 0,419 0,125 -0,526 -0,100
BB 0,268 0,432 0,142 -0,503 -0,057
PB 0,553 0,646* -0,195 -0,280 0,917%*
LB 0,615%* 0,178 -0,523 -0,295 0,578
Biooo 0,318 0,277 -0,012 -0,315 0,159
DB -0,226 0,491 -0,045 -0,176 0,171
KC -0,106 0,458 0,013 -0,151 0,265
RWB -0,533 -0,473 0,044 0,313 -0,775%*
PH 0,546 0,412 0,394 -0,374 0,400
PR 0,585 0,446 0,098 -0,302 0,582
v 0,056 0,638%* 0,032 -0,266 0,368
TB 0,433 0,131 0,100 -0,480 0,012
DPB -0,010 -0,383 -0,059 0,015 -0,572
IK 0,563 0,311 0,177 -0,592 0,272
ID 0,368 0,388 0,073 -0,446 -0,128
PD 0,022 -0,291 -0,080 -0,030 -0,496
LD -0,114 -0,327 -0,124 0,014 -0,526
KS 0,586 0,478 0,122 -0,398 0,349
KIA 0,336 -0,151 -0,145 -0,292 -0,192
KIB 0,264 -0,258 -0,139 -0,130 -0,272
BKB 0,327 0,146 0,214 -0,338 -0,169
BKA -0,130 -0,026 0,066 0,087 -0,449
RPA 0,690* 0,280 0,051 -0,507 0,520
BKT -0,108 0,370 0,282 -0,431 0,010

Keterangan (Remarks) :

38

**=nyata pada p <0,01 (significant at p<0,01), *= nyata pada p< 0,05 (significant at p<0,05)
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Gambar (Figure)2. Karakter morfofisiologi benih dan bibit dalam hubungannya dengan letak lintang,
bujur, dan suhu rata-rata tahunan (Morphophysiological characters of seed and
seedling in the correlation with latitude, longitude, and mean annual temperature)

4. Koefisien keragaman

Sebagian besar koefisien keragaman disebab-
kan oleh keragaman populasi atau genetik. Koe-
fisien keragaman genetik pada semua parameter
berkisar antara 51,25-95,82%. Koefisien kera-
gaman lingkungan tertinggi dihasilkan rata-rata
waktu berkecambah (40,00 %), panjang radikula
(48,75 %), berat kering tajuk (40,32), berat
kering akar (41,69 %), dan berat kering total
(40,97 %). Dugaan heritabilitas dalam arti luas
berkisar dari 52 % untuk panjang radikula hingga
99 % untuk berat buah, tinggi bibit dan indeks
kekokohan, sedangkan kemajuan genetik ber-
kisar antara 8,68 % untuk panjang benih dan
157,09 % untuk tinggi bibit (Tabel 5).

B. Pembahasan

1. Karakteristik tapak

Kondisi tapak 11 populasi jabon yang tersebar
di Sumatera, Jawa, Nusa Kambangan, Kaliman-
tan, Sumbawa, dan Sulawesi sangat beragam
yang umumnya berada pada daerah-daerah yang
di bawah 200 m dpl, kecuali populasi Garut

Selatan, Rimbopanti, dan Pomalaa yang berada
pada ketinggian tempat 628 m dpl, 294 m dpl, dan
210 m dpl. Menurut Martawijaya et al. (1989),
jabon putih tumbuh pada ketinggian 0—1.000 m
dpl dengan rata-rata curah hujan tahunan berkisar
1.500-5.000 mm.

Dilihat dari tingkat kesuburannya, tapak pada
populasi-populasi yang diamati cukup beragam,
sebagian besar pH tanah dikategorikan sangat
rendah (pH < 5,5) dan rendah (pH < 6,5), kecuali
untuk populasi Nusa Kambangan (NKJ) yang
berada pada pH sedang (pH 6,7). Kandungan C
organik berada pada kondisi rendah (1,00-2,00
%) hingga sangat tinggi (> 5,00 %) dan N total ber-
ada pada tingkatan rendah (0,10-0,20 %) hingga
tinggi (0,51-0,75 %). Kapasitas tukar kation dikate-
gorikan rendah hingga sangat tinggi dan keje-
nuhan basa sangat tinggi (Pusat Penelitian Tanah,
1983). Secara umum, jabon dapat tumbuh pada kon-
disi tanah asam dengan tingkat kesuburan rendah
hingga tinggi. Keragaman tapak ini memberi indi-
kasi bahwa jabon putih memiliki kisaran ling-
kungan tumbuh dan daya adaptasi yang cukup luas.
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2. Karakteristik benih dan bibit

Analisis ragam dan nilai rata-rata karakter
buah, benih dan bibit jabon menunjukkan perbe-
daan antar populasi yang nyata pada tingkat ke-
percayaan 5 %, kecuali untuk panjang radikula.
Kondisi ini memberi indikasi adanya keragaman
karakteristik benih dan bibit antar populasi. Po-
pulasi PKS mempunyai karakter morfofisiologi
benih dan bibit (berat dan perkecambahan benih
serta pertumbuhan bibit) yang lebih baik diban-
dingkan populasi lainnya, sedangkan populasi
BLK dan KTK mempunyai karakter morfofi-
siologi benih dan bibit yang lebih rendah. Ke-
ragaman morfofisiologi dari populasi berbeda
telah diteliti juga pada beberapa jenis, seperti
Pinus roxburghii (Sagawal 1984; Seghal 1984;
Mukherjee 2005), Picea aspera (Jian-xun et al.,
2005), Trigonobalanus doichangensis (Zheng et
al., 2009), Pinus wallichiana (Rawat & Bakshi
2011), Senna siamea (Takuathung et al., 2012)
dan Cedrus deodara (Mughal & Thapliyal,
2012). Keragaman ukuran buah ini dipengaruhi
oleh perbedaan lokasi, pohon dalam suatu lokasi
dan antar buah di dalam pohon tersebut yang
dikontrol secara bersamaan oleh faktor genetik
dan lingkungan, seperti iklim, tanah, posisi da-
lam tajuk dan kerapatannya (Lester, 1969). Ke-
ragaman dalam perkecambahan antar sumber be-
nih juga dilaporkan pada jenis Acacia mangium
(Salazar 1989), Pinus roxburghii (Roy et al.,
2004), dan Pinus wallichiana (Rawat & Bakshi
2011).

Pengaruh lingkungan makin berkurang ketika
benih dan bibit ditumbuhkan pada kondisi yang
sama di rumah kaca dan persemaian, namun
keragaman parameter perkecambahan dan
pertumbuhan bibit jabon putih masih tinggi.
Menurut Rawat & Bakshi (2011), ketika benih
dan bibit ditumbuhkan pada kondisi yang sama,
sering menghasilkan pola pertumbuhan yang ber-
beda yang dapat diinterpretasikan sebagai peng-
aruh genetik karena pengaruh lingkungan diang-
gap nol. Perbedaan pada tingkat bibit antar popu-
lasi juga terjadi pada jenis Pinus roxburghii
(Ghildiyal et al., 2009) dan Adansonia digitata
(Sanchez et al., 2011). Sneizko & Stewart (1989)
berpendapat bahwa keragaman antar populasi
dan di dalam populasi dalam karakter-karakter di
persemaian merupakan faktor genetik yang pen-
ting di alam. Parameter perkecambahan benih
dan pertumbuhan bibit tergantung dan dikontrol
secara genetik, dipengaruhi lingkungan dan sifat-
sifat benih (Dunlop & Barnett, 1984; Pathak et
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al., 1984). Kondisi ini menggambarkan adanya
kombinasi kontrol genotipe dan lingkungan se-
perti iklim dan tanah.

3. Korelasi antar karakter morfofisiologi be-
nih, bibit dan faktor geoklimat

Ukuran dan berat buah berkorelasi positif
dengan beberapa parameter pertumbuhan bibit,
seperti tinggi total, diameter, jumlah daun, pan-
jang daun, kerapatan stomata daun berat kering
tajuk, berat kering akar dan berat kering total
bibit. Menurut Maheswari dan Konar (1971),
ukuran dan berat buah yang lebih besar secara
nyata dapat menghasilkan benih lebih banyak
dengan kualitas yang lebih baik. Benih yang
berkualitas baik akan mempunyai vigor bibit
yang baik sehingga ukuran dan berat benih jabon
yang besar seperti pada populasi PKS dan PGS
(rata-rata diameter buah >4,80 cm dan berat buah
>60 g) menghasilkan pertumbuhan bibit yang
lebih baik.

Panjang benih berkorelasi negatif dengan
waktu rata-rata berkecambah. Benih-benih yang
berukuran lebih panjang berkecambah lebih ce-
pat, mempunyai radikula yang lebih panjang, dan
berkembang sempurna yang diduga berhubungan
dengan cadangan makanan endosperma yang
lebih banyak (Kandya, 1978). Benih-benih yang
lebih panjang juga mempunyai ukuran kotiledon
yang lebih besar. Kotiledon secara fisiologis
memainkan peran utama dalam perkecambahan,
pertumbuhan dan perkembangan kecambah/
semai (Devagiri, 1978; dan Singh, 1998) sehing-
ga benih jabon putih yang lebih panjang akan
lebih cepat berkecambah. Cadangan makanan
yang disimpan dalam endosperma atau kotiledon
sangat penting selama proses perkecambahan
dan pertumbuhan awal semai (Marshall &
Kozlowski, 1976). Keragaman ukuran benih di-
sebabkan oleh kondisi internal (pohon induk, ke-
turunan) dan eksternal (lingkungan) yang mem-
pengaruhi proses perkembangan benih (Harper ef
al., 1970).

Beberapa faktor geoklimat juga berkorelasi
dengan karakter morfofisiologi benih dan bibit.
Ukuran lebar benih bertambah besar dengan ber-
tambahnya derajat garis lintang ke arah Selatan.
Besarnya ukuran benih dengan bertambahnya
lintang ke arah Selatan diduga berhubungan
dengan tingkat kesubaran tanah pada tapak-tapak
di sebelah Selatan (Tabel 2). Populasi di bagian
Selatan umumnya memiliki pH yang relatif lebih
baik (pH > 5,1) dibandingkan dengan populasi di
bagian Utara yang umunya pH sangat rendah



terutama populasi-populasi di Pulau Sumatera
dan Kalimantan (pH < 5,1). Dilihat dari tingkat
kesuburan pun, tapak di populasi bagian Selatan
(populasi GSJ, NKJ, APJ, dan BHS) relatif lebih
baik khususnya unsure makro (N, P, K, Ca, Mg).
pH dan tingkat kesuburan yang lebih baik diduga
berdampak pada pertumbuhan dan perkembang-
an buah dan benih sehingga benih-benih dari
tapak-tapak yang lebih subur berukuran lebih
besar.

Benih jabon putih juga makin panjang dan
memiliki vigor yang lebih baik dengan bertam-
bahnya garis bujur ke arah Timur. Curah hujan
yang tinggi pada tapak-tapak di bagian Barat
diduga menyebabkan tingginya pencucian tanah
sehingga berdampak pada pertumbuhan dan per-
kembangan benih yang lebih kecil pada populasi-
populasi tapak tersebut. Hal ini dapat diamati dari
hasil analisis kesuburan tanah (Tabel 2) yang me-
nunjukkan tapak-tapak populasi di bagian Barat
(seperti populasi dari Pulau Sumatera) relatif me-
ngandung unsur-unsur yang dibutuhkan tanaman
lebih rendah, seperti N, P, K, Ca, dan Mg. Pada
jenis-jenis conifer, tingginya tingkat pencucian
tanah akibat curah hujan yang tinggi dalam hubu-
ngannya dengan ukuran kerucut telah dilaporkan
oleh Roy et al. (2004) pada Pinus roxburghii dan
Rawat dan Bakshi (2011) pada Pinus wallichia-
na. Suhu tahunan makin tinggi juga berpengaruh
terhadap panjang benih dan juga rata-rata waktu
berkecambah benih yang semakin cepat. Hal
yang sama juga dilaporkan oleh Jian-xun et al.
(2005) pada jenis Picea asperata yang menya-
takan korelasi positif antara garis lintang dan
suhu rata-rata tahunan dengan panjang benih.
Suhu secara langsung berperan terhadap per-
kembangan benih, dimana peningkatan suhu
pada batas optimal untuk perkembangan benih
akan meningkatkan jumlah benih berisi dan laju
produksi bahan kering pada benih (Kobata dan
Uemuki, 2004; Gao et al.,2012).

4. Koefisien keragaman

Koefisien keragaman genotipe untuk semua
parameter buah, benih, dan bibit jabon putih
ditemukan lebih tinggi daripada koefisien
keragaman lingkungan. Besaran keragaman galat
relatif lebih rendah daripada keragaman genotipe
untuk semua karakter, sedangkan koefisien
keragaman fenotipe dan genotipe sangat dekat
satu dengan yang lainnya untuk semua karakter.
Begitu pula dengan heritabilitas yang berada
pada kisaran 52-99 %. Hal ini memberi indikasi
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bahwa komponen genotipe berkontribusi sangat
besar terhadap total keragaman untuk karakter-
karakter tersebut; yaitu hampir semua keragaman
yang diamati dalam fenotipe untuk karakter-
karakter tersebut dikendalikan faktor genetik dari
pada faktor non genetik.

Sebagian besar karakter morfologi buah dan
benih jabon putih dikendalikan sangat kuat oleh
faktor genotipe. Hasil penelitian Khalil (1974)
juga memberi indikasi bahwa faktor lingkungan
yang bervariasi antar lokasi dan populasi dalam
suatu lokasi mempunyai pengaruh yang kecil
terhadap karakter morfolofi buah Picea glauca.
Hasil yang sama juga dilaporkan pada jenis 7ec-
tona grandis (Jayasankar et al., 1999; Sivakumar
etal.,2002), Dalbergia sissoo (Geraet al., 2000),
Juniperus procera (Mamo et al., 2006), dan
Cordia africana (Loha et al., 2006). Keragaman
morfologi benih dan bibit yang disebabkan
keragaman genetik ini memberi indikasi cakupan
yang luas untuk seleksi.

Nilai heritabilitas yang tinggi yang berpa-
sangan dengan nilai kemajuan genetik yang ting-
gi ditunjukkan oleh karakter berat buah, daya
berkecambah, kecepatan berkecambah, tinggi bi-
bit dan indeks kekokohan bibit. Karakter-karak-
ter tersebut mempunyai nilai genetik yang tinggi
dan dapat digunakan sebagai kriteria untuk selek-
si populasi dalam hubungnya dengan morfofi-
siologi benih dan bibit jabon. Nilai heritabilitas
berguna sebagai indikator yang dapat digunakan
untuk seleksi satu atau lebih karakter (Namkoong
et al., 1966), namun bila nilai heritabilitasnya
tinggi tetapi kemajuan genetiknya rendah dapat
diartikan bahwa pengaruh genetik non-additive
lebih besar dari pada pengaruh genetik additive
sehingga karakter tersebut tidak dapat digunakan
sebagai kriteria seleksi yang baik (Rawat dan
Bakshi, 2011). Jonhnson et al. (1995) menyata-
kan bahwa karakter dengan nilai heritabilitas
yang tinggi yang diikuti dengan kemajuan gene-
tik tinggi dapat digunakan untuk memilih popu-
lasi terbaik.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Jabon putih mempunyai sebaran tempat tum-
buh yang sangat luas dan kisaran kondisi tapak
secara alami yang cukup beragam. Jenis ini di-
jumpai tumbuh baik pada ketinggian tempat
23-628 m dpl, dengan kisaran pH tanah 4,4-6,7
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(sangan masam hingga netral), dan tingkat ke-
suburan rendah hingga tinggi. Karakteristik mor-
fofisiologi benih dan bibit antar populasi juga
sangat beragam. Sebagian besar karakter benih
dan bibit yang diamati tidak berkorelasi dengan
faktor-faktor geoklimat. Komponen genotipe ber-
kontribusi sangat besar terhadap total keragaman
untuk karakter-karakter morfofisiologi buah,
benih dan bibit jabon putih. Nilai heritabilitas
pada semua karakter menunjukkan nilai yang
tinggi. Karakter berat buah, daya berkecambah,
kecepatan berkecambabh, tinggi dan indeks keko-
kohan bibit memiliki nilai heritabilitas tertinggi
dan diikuti dengan nilai kemajuan genetik tinggi
sehingga dapat dijadikan indikator penting untuk
pemilihan populasi terbaik.
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